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Abstrak 

Proses mutasi dan promosi jabatan struktural di lingkungan pemerintah daerah selama ini lebih 

banyak dilakukan melalui proses manual, sehingga rentan untuk disalahgunakan. Kerentanan ini 

terjadi dikarenakan proses usulan mutasi dan promosi tidak didasarkan pada data yang akurat. 

Sebagai contoh seseorang dengan pangkat IIIA diusulkan untuk menjadi pejabat eselon IVA, 

padahal menurut aturan seseorang dengan pangkat IIIA tidak dibenarkan untuk menduduki posisi 

jabatan struktural eselon IVA. Tanpa adanya data dan proses yang dapat mengidentifikasi 

kepangkatan seseorang secara real time, maka tidak mustahil orang tersebut akan kemudian 

diangkat menjadi pejabat eselon IVA. Pemanfaatan sistem informasi untuk menyelenggarakan 

proses mutasi dan promosi jabatan struktural bertujuan. Menyelenggarakan proses mutasi dan 

promosi yang fair bagi semua pegawai, dimana pada proses mutasi dan promosi ini akan dilakukan 

proses pemeriksaan terhadap persyaratan-persyaratan jabatan, Dokumentasi proses pelaksanaan 

mutasi dan promosi jabatan, sehingga setiap proses mutasi dan promosi dapat tercatat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, Integrasi data, dimana data hasil proses mutasi dan promosi akan 

diupdate ke dalam data sistem informasi kepegawaian, sehingga akan didapatkan data 

kepegawaian yang up to date tanpa perlu proses input ulang. 
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1. PENDAHULUAN 

Posisi jabatan struktural di lingkungan Pemerintah daerah memegang peranan yang sangat penting terhadap 

pencapaian tujuan pemerintahan. Pejabat yang tepat menempati posisinya akan membawa pelaksanaan kegiatan 

pemerrintahan ke arah yang lebih baik. Sebaliknya pejabat yang tidak sesuai dengan jabatannya selain tidak akan 

bekerja dengan optimal juga akan mengakibatkan terjadinya konflik di dalam internal pemerintahan. 

Penempatan pejabat di dalam jabatannya ditentukan melalui proses penentuan jabatan, apakah itu dalam 

bentuk mutasi atau promosi. Penempatan pejabat dikatakan sebagai mutasi apabila pejabat yang ditempatkan berasal 

dari eselon yang sama. Apabila penempatan seorang pejabat dilaksanakan lintas eselon, misalkan dari eselon IV ke 

eselon III, maka itu dikatakan sebagai promosi. 

Proses mutasi dan promosi selama ini rata-rata dilaksanakan secara manual. Di dalam prosesnya, pejabat 

yang masuk ke dalam Baperjakat, akan melakukan pemeriksaan terhadap personil-personil yang dianggap layak 

untuk menduduki suatu jabatan. Selanjutnya Baperjakat akan melakukan proses pengusulan kepada pihak pimpinan 

daerah dengan mengajukan beberapa usulan nama yang akan menduduki jabatan-jabatan tertentu. Pada akhirnya 

kemudian pihak pimpinan daerah akan menetapkan personil-personil yang akan menduduki jabatan tertentu. 

Proses manual dalam rangka untuk menetapkan jabatan pada dasarnya tidak menjadi masalah ketika data 

pegawai yang akan diperiksa tidak banyak. Namun demikian dengan banyaknya pegawai yang harus diperiksa, 

proses manual akan berdampak pada beberapa hal: Kecepatan proses, dimana diperlukan waktu yang cukup lama 

untuk memproses data-data pegawai yang jumlahnya ribuan. Selanjutnya, ketiadaan mekanisme pengecekatan data 

menyebabkan rentannya manipulasi data sehingga pegawai-pegawai yang seharusnya tidak memenuhi syarat 

menjadi pejabat, kemudian dapat masuk untuk menduduki jabatan tertentu. Dan yang terakhir, rentan terjadinya 
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kecolongan, dimana pegawai yang belum memenuhi persyaratan seperti syarat pangkat dapat menduduki jabatan 

tertentu karena kelalaian dari pihak pemeriksa. 

Selain masalah-masalah di atas, pelaksanaan penetapan pejabat secara manual juga rawan untuk 

disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu untuk memaksakan supaya orang-orang yang dikehendakinya dapat 

menduduki posisi tertentu. 

Untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan dalam proses penetapan jabatan, dapat dilakukan 

melalui pembangunan aplikasi sistem informasi mutasi dan promosi jabatan struktural. Penelitian kali ini merupakan 

suatu upaya untuk menemukan suatu model aplikasi yang tepat untuk mendukung aktivitas mutasi dan promosi di 

lingkungan pemerintah daerah yang tepat. 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah melakukan analisis model system informasi yang dapat 

mendukung proses mutasi dan promosi yang transparan dan tepat sasaran, menganalisis dan merancang aplikasi 

sistem informasi mutasi dan promosi jabatan struktural di lingkungan pemerintah daerah, membangun aplikasi 

sistem informasi mutasi dan promosi jabatan struktural di lingkungan pemerintah daerah. 

Sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan penelitian ini adalah terbangunnya aplikasi sistem informasi mutasi 

dan promosi yang akan membantu pihak Baperjakat dalam merumuskan jabatan di lingkungan pemerintah daerah. 

Manfaat yang akan dicapai dari kegiatan ini adalah menyelenggarakan proses mutasi dan promosi yang fair 

bagi semua pegawai, dimana pada proses mutasi dan promosi ini akan dilakukan proses pemeriksaan terhadap 

persyaratan-persyaratan jabatan. Selanjutnya, dokumentasi proses pelaksanaan mutasi dan promosi jabatan, 

sehingga setiap proses mutasi dan promosi dapat tercatat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dan integrasi data, 

dimana data hasil proses mutasi dan promosi akan diupdate ke dalam data sistem informasi kepegawaian, sehingga 

akan didapatkan data kepegawaian yang up to date tanpa perlu proses input ulang. 

 

 

2. PERANCANGAN APLIKASI 

2.1. RINGKASAN KONSEP APLIKASI 

Aplikasi Simupro adalah aplikasi yang dibangun untuk mendukung kegiatan mutasi dan promosi pejabat di 

lingkungan pemerintah daerah. Harapannya dengan adanya aplikasi ini, kegiatan mutasi dan promosi pejabat di 

lingkungan pemerintah daerah dapat dilaksanakan dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Kegiatan mutasi dan promosi dapat dilaksanakan secara cepat dan tepat, dengan tersedianya data-data calon 

pejabat yang lengkap dan valid. Sedemikian sehingga ketika pimpinan daerah akan melakukan proses mutasi 

dan promosi tetap dapat dilaksanakan secara tepat. 

2. Kegiatan mutasi dan promosi dapat dijalankan dengan fair, dimana hak-hak setiap pegawai dapat dijaga 

melalui pelaksanaan kegiatan mutasi dan promosi yang sesuai aturan.  

3. Pemutakhiran data pegawai di dalam aplikasi Simpeg dapat dilakukan secara otomatis sehingga akan 

didapatkan data yang terintegrasi antara aplikasi Simpeg dan aplikasi Simupro.  

Untuk mencapai kondisi di atas, maka diperlukan adanya aplikasi Simupro dengan karakteristik sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi Simupro terintegrasi dengan aplikasi simpeg 

2. Aplikasi Simupro menyediakan data-data yang lengkap mengenai pegawai di lingkungan Pemda 

3. Aplikasi Simupro menyediakan data-data yang lengkap mengenai struktur organisasi pemda 

4. Aplikasi Simupro menyediakan data-data yang lengkap mengenai jabatan kosong di pemda 

5. Aplikasi Simupro menyediakan data-data yang lengkap mengenai jabatan rangkap di pemda 

6. Aplikasi Simupro menyediakan fitur identifikasi kesalahan  

2.2. ARSITEKTUR APLIKASI 

Untuk mewujudkan aplikasi Simupro yang sudah dijelaskan di atas, maka kemudian dirancanglah arsitektur 

aplikasi Simupro. Arsitektur yang dimaksud dapat digambarkna pada gambar berikut.  
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Gambar 1 Arsitektur Aplikasi Simupro 

Penjelasan dari gambar 1 arsitektur tersebut adalah aplikasi simupro memiliki dua kelompok pengguna, yaitu 

pimpinan dan operator aplikasi. Pimpinan adalah pimpinan SKPD maupun pimpinan pemda yang mana pimpinan 

ini memiliki kewenangan dalam melakukan proses pemantauan kegiatan mutasi dan promosi. Adapun pengguna 

operator adalah pejabat yang ditunjuk untuk melaksanakan kegiatan mutasi dan promosi. Operator inilah yang akan 

melakukan proses mutasi dan promosi melalui dukungan dari aplikasi simupro.  Yang kedua operator aplikasi dapat 

melakukan aktivitas-aktivitas terkait dengan proses mutasi dan promosi. Aktivitas-aktivitas yang dimaksud meliputi 

proses analisis data profil pegawai, analisis struktur organisasi pegawai, analisis jabatan rangkap dan analisis jabatan 

kosong. Yang ketiga pengelolaan proses mutasi yang dilakukan oleh operator akan men-trigger aplikasi Simupro 

untuk mengambil data ke dalam aplikasi Simpeg. Data-data yang diambil adalah data-data profil pegawai yang ada 

di lingkungan pemda. Dan yang terakhir pemrosesan mutasi dan promosi, pada akhirnya akan menghasilkan data 

berupa data pemangku jabatan yang baru. Untuk menjaga kualitas data kepegawaian, data-data hasil pemrosesan ini 

harus segera diinputkan ke dalam system Simpeg secara otomatis. Sehingga pada akhirnya tidak ada data yang tidak 

mutakhir pada system simpeg.  

 

 

2.4. RANCANGAN PROSES 

Rancangan proses akan menjelaskan mengenai proses-proses yang terjadi di dalam aplikasi. Perancangan proses 

pada kegiatan penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan tool UML. Berikut adalah rancangan proses dari 

aplikasi Simupro.  

 

Gambar 2 Use Case Simupro 

Proses bisnis aplikasi Simupro dapat digambarkan pada gambar 2 use case di atas. Penjelasan dari gambar use 
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case tersebut adalah berikut.  

1. Login 

Login adalah proses untuk memverifikasi apakah pengguna yang mencoba masuk ke dalam system adalah 

pengguna yang memiliki kewenangan atau bukan. Jika bukan maka system akan menolak memberikan izin masuk 

kepada user yang bersangkutan. 

Login adalah suatu mekanisme untuk membatasi akses ke dalam system. Hal ini diperlukan karena data-data 

yang dikelola di dalam aplikasi Simupro adalah data-data yang bersifat rahasia dan tidak dapat sembarangan diakses 

oleh siapa saja.  

2. Kelola user 

Kelola user adalah aktivitas dimana operator dapat mengelola data-data user yang dapat masuk ke dalam 

system. Sistem Simupro adalah system berbasis website yang dapat diakses dari mana saja selama tersedia jaringan 

internet. Dengan demikian user untuk aplikasi Simupro ini dapat terdiri dari beberapa user dan tidak khusus dikelola 

oleh satu user.  

Pengelolaan user yang dapat dilakukan oleh operator meliputi: 

a. Tambah data user 

b. Update data user 

c. Hapus data user 

3. Baca profil pegawai 

Sebelum melakukan proses mutasi dan promosi, operator dapat melakukan proses baca profil pegawai. Melalui 

aktivitas ini operator dapat memahami lebih jauh mengenai identitas dan data lain yang terkait dengan pegawai 

tersebut. Baca profil pegawai akan memberikan kesempatan kepada operator untuk lebih memahami pegawai 

sehingga dapat menentukan apakah pegawai tersebut layak atau tidak untuk menduduki jabatan tertentu.  

4. Baca struktur organisasi 

Bagan struktur organisasi adalah bagan yang berisi informasi dalam bentuk gambar yang lebih informative 

dibandingkan dengan informasi dalam bentuk tabular. Operator dapat membaca struktur organisasi untuk setiap 

SKPD sehingga kondisi pengisian jabatan di masing-masing SKPD dapat dipantau.  

5. Baca jabatan kosong 

Proses baca jabatan kosong dilakukan untuk mengetahui jabatan-jabatan yang masih kosong. Pembacaan 

jabatan kosong dapat dilakukan di seluruh SKPD atau bisa juga secara spesifik di satu SKPD.  

6. Baca jabatan rangkap 

Proses baca jabatan rangkap dilakukan untuk mengetahui jabatan-jabatan yang diduduki oleh lebih dari satu 

pegawai.  

7. Proses mutasi / promosi 

Proses mutasi/promosi adalah proses utama dari aplikasi Simupro. Rincian aktivitas pada proses ini meliputi: 

a. Inisiasi proses mutasi/promosi 

b. Tambah data jabatan yang akan diproses 

c. Input data pejabat baru yang akan menduduki jabatan tersebut 

d. Pencetakan blanko usulan 

e. Proses penetapan pejabat baru 

f. Penyelesaian proses 

8. Baca laporan aktivitas 

Baca laporan aktivitas adalah kegiatan untuk membaca aktivitas yang dilakukan oleh setiap user. Ini penting 

sebagai bagian dari monitoring aktivitas user, supaya jika terjadi hal-hal yang anomaly pada system dapat 

diidentifikasi secara lebih dini.  

9. Logout 

Proses logout adalah proses untuk keluar dari aplikasi. Proses ini penting supaya jangan sampai akun user 

digunakan oleh orang lain untuk mengakses system secara illegal.  

 

 

 

2.5. RANCANGAN DATABASE  

Suatu aplikasi akan membutuhkan adanya database. Oleh karena pengembangan system informasi harus terlebih 

dahulu dimulai dengan perancangan database. Perancangan database untuk aplikasi Simupro akan dibuat dengan 

menggunakan tool Entity Relationship Diagram (ERD). Berikut gambar 3 ERD untuk aplikasi Simupro.  
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Gambar 3 ERD Aplikasi Simupro 

 

 

3. IMPLEMENTASI  

1. Fitur Profil Pegawai 

Melalui gambar 4 fitur profil pegawai, pengguna aplikasi dapat mengetahui rincian data mengenai pegawai 

yang ada di suatu pemerintahan daerah. Berikut adalah tampilan dari daftar profil pegawai.  

 

 

Gambar 4 daftar profil pegawai 

  

user

PK id_user VARCHAR(10)

PK,FK1 id_user_grup INTEGER

PK,FK2 NIP INTEGER

 password VARCHAR(50)

 email VARCHAR(50)

 status INTEGER

 date_added DATETIME

 date_updated DATETIME

 last_login_ip VARCHAR(20)

 last_login_time DATETIME

user_group

PK id_user_group INTEGER

 nama_group VARCHAR(50)

has

daftar_pejabat
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 ID_PROSES INTEGER
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FK1 NIP CHAR(10)
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FK2 KGOLRU CHAR(10)

FK3 KESELON CHAR(10)

 SKPD CHAR(10)
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 NO_BP_BAPERJAKAT CHAR(10)
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 TGL_SK_PELANTIKAN DATETIME
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 CREATE_TIME DATETIME
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 NO_SK CHAR(10)
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 NO_SK_PELANTIKAN CHAR(10)
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ref_pangkat
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Jika salah satu pegawai di-klik, maka akan muncul rincian data pegawai seperti pada gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5 rincian profil pegawai 

2. Fitur Pejabat SKPD 

Jika pada gambar 6 fitur profil pegawai menampilkan data-data pegawai secara keseluruhan, maka fitur pejabat 

SKPD lebih spesifik lagi, yaitu menampilkan data-data mengenai pejabata di suatu SKPD. Berikut adalah data 

pejabat structural yang ada di SKP BKPPD.  

 

 

Gambar 6 daftar pejabat SKPD 

3. Fitur Peta Jabatan 

Pada fambae 7 Fitur peta jabatan dimaksudkan untuk memperlihatkan struktur organisasi di suatu SKPD 

lengkap dengan pemangku jabatannya masing-masing. Berikut adalah contoh peta jabatan dari SKPD BKPPD.  

 

Gambar 7 Peta jabatan 
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4. Fitur Jabatan Kosong 

Pada gambar 8 Fitur ini dibuat untuk menampilkan data jabatan yang kosong. Hal ini sangat penting sebagai 

tools monitoring di lingkungan pemerintah daerah. Tampilan dari fitur ini dapat dilihat pada tampilan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 8 daftar jabatan kosong 

5. Fitur Jabatan Rangkap 

Pada gambar 9 Fitur jabatan rangkap adalah fitur untuk mengidentifikasi jabatan-jabatan yang diduduki oleh 

dua pejabat sekaligus. Hal ini bisa terjadi karena ada kesalahan pada proses pengangkatan pejabat atau karena data 

yang belum diupdate. Berikut contoh dari pejabat yang menduduki jabatan rangkap. 

 

 

Gambar 9 fitur jabatan rangkap 

 

6. Fitur Pemrosesan Mutasi dan Promosi 

Fitur ini merupakan fitur utama dari aplikasi SIMUPRO. Fitur ini menjelaskan bagaimana proses mutasi dan 

promosi dapat didukung dengan suatu system informasi, sehingga setiap aktivitas mutasi dan promosi dapat terus 

berjalan. Kegiatan mutasi dan promosi kemudian dapat dipertanggungjawabkan secara transparan.  

Pemrosesan mutasi dan promosi yang diimplementasikan di dalam aplikasi SIMUPRO dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Tambah data kegiatan mutasi/promosi 

Pada gambar 10 Untuk menambah data kegiatan mutasi/promosi, masukkan tanggal dari kegiatan penentuan 

mutasi/promosi pejabat. 
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Gambar 10 tambah proses 

2. Input data jabatan yang akan diproses 

Pada gambar 11 menentukan tanggal kegiatan mutasi/promosi kemudian dilanjutkan dengan penentuan jabatan 

yang akan diproses. Berikut tampilannya: 

 

 

Gambar 11 input data jabatan diproses 

Di dalam proses penginputan jabatan yang akan diproses, pengguna aplikasi dapat mengidentifikasi jabatan 

kosong, jabatan rangkap maupun pejabat yang saat ini non job. Gambar 12 tampilan jabatan kosong adalah sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 12 Jabatan Kosong 

Pada gambar 13 merupakan tampilan jabatan rangkap adalah sebagai berikut. 
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Gambar 13 jabatan rangkap 

 

Pada gambar 14 digunakan untuk menambah data jabatan yang akan diproses mutasi/promosi, dapat di-klik 

tombol tambah data sebagai berikut. 

 

Gambar 14 jabatan diproses 

Setelah data disimpan akan muncul tampilan pada gambar 15 jabatan diproses tersimpan sebagai  berikut. 

 

Gambar 15 jabatan diproses tersimpan 
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3. Pencetakan blanko usulan 

Setelah data pejabat yang akan dimutasikan/dipromosikan telah di-input, langkah selanjutnya adalah 

pencetakan blanko usulan. Gambar 16 adalah blanko usulan yang akan diajukan kepada pimpinan daerah untuk di-

review.  

 

 

 

Gambar 16 blanko usulan pensiun 

4. Penetapan 

Jika blanko usulan sudah disetujui oleh pihak pimpinan daerah, maka selanjutnya pada gambar 17 dilakukan 

proses penetapan.  

 

Gambar 17 form penetapan pensiun 

5. Pencetakan SK 

Langkah selanjutnya gambar 18 proses mutasi dan promosi ini adalah proses pencetakan SK Pengangkatan. 

 

Gambar 18 pencetakan sk 

6. Penyelesaian Proses 

Pada gambar 19 penyelesaian proses adalah langkah terakhir dari proses mutasi dan promosi. Pada langkah ini, 

dilakukan penutupan terhadap proses mutasi dan promosi, dimana pengguna aplikasi akan menginputkan data-data 

terakhir dan akan kemudian mengakhiri proses mutasi dan promosi.  
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Gambar 19 penyelesaian proses 

 

Pada tahapan ini akan dimasukkan data No SK dan Tanggal SK serta TMT dari jabatan yang baru diubah. 

Ketika data disimpan, maka data-data yang ada di dalam system simpeg secara otomatis akan dimutakhirkan dan 

tidak perlu ada proses input ulang untuk memutakhirkan data-data pejabat yang sudah diubah. 

 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini diantaranya adalah aplikasi Simupro merupakan 

aplikasi yang digunakan untuk keperluan pengelolaan kepegawaian. Aplikasi ini merupakan pengembangan lebih 

lanjut dari aplikasi Sistem Informasi Kepegawaian (Simpeg). Oleh karenanya syarat utama dari implementasi 

aplikasi Simupro ini adalah tersedianya aplikasi Simpeg. Tidak akan ada aplikasi Simupro tanpa adanya aplikasi 

Simpeg.  Lalu penyediaan data profil pegawai yang lengkap akan bermanfaat dalam proses penelaahan (analisis) 

terhadap seorang pegawai yang akan dijadikan pejabat. Di dalam hasil penelitian ini telah dibangun fitur untuk 

menampilkan data profil pegawai. Fitur ini sangat penting karena pengguna aplikasi nantinya akan mempu dengan 

mudah dan cepat mencari data lengkap mengenai seorang pegawai. Kemampuan ini sangat penting mengingat akan 

sangat melelahkan jika panitia mutasi dan promosi harus melakukan pencarian data profil pegawai secara manual. 

Yanf ketiga peta jabatan merupakan syarat utama bagi proses mutasi dan promosi. Peta jabatan akan memberikan 

informasi lebih menarik dan cepat karena ditampilkan dalam bentuk gambar yang mudah dicerna dibandingkan 

dengan informasi dalam bentuk tabel. Ketersediaan peta jabatan akan mempercepat proses evaluasi kondisi jabatan 

yang ada di lingkungan pemerintah daerah. Yang keempat fitur jabatan kosong merupakan fitur yang akan 

mempermudah pengguna aplikasi untuk mengetahui jabatan-jabatan yang kosong yang harus segera diisi oleh 

pejabat baru. Jabatan kosong merupakan prioritas utama untuk dilakukan proses mutasi dan promosi. Yang kelima 

fitur jabatan rangkap merupakan fitur yang akan memberikan informasi mengenai jabatan-jabatan yang diisi oleh 

lebih dari satu orang. Walaupun secara logika tidak masuk akal, namun di dalam suatu organisasi yang besar yang 

tidak dilengkapi dengan data yang lengkap, tidak jarang terjadi kesalahan penetapan pejabat, sehingga satu jabatan 

dapat diisi oleh lebih dari satu orang. Dengan adanya fitur jabatan rangkap ini akan diidentifikasi jika terjadi 

kesalahan dalam penetapan jabatan. Dan yang terakhir di dalam proses mutasi/promosi yang diimplementasikan di 

dalam system Simupro, telah dilengkapi dengan system warning yang akan memberitahu pengguna tentang adanya 

ketentuan-ketentuan yang dilanggar. Sebagai contoh adalah ketentuan kepangkatan. Pada setiap jabatan terdapat 

batas minimal pangkat yang harus dipenuhi pegawai ketika akan menduduki suatu jabatan. Jika ketentuan ini 

dilanggar, maka akan keluar peringatan yang akan memberitahu pengguna aplikasi bahwa pegawai yang 

bersangkutan tidak berhak untuk menduduki jabatan yang dimaksud. Dengan demikian diharapkan bahwa pejabat-

pejabat yang ditetapkan melalui aplikasi Simupro ini merupakan pejabat-pejabat yang memenuhi syarat. Serta pada 

tahapan akhir penetapan jabatan melalui aplikasi Simupro, akan dilakukan proses penginputan data secara otomatis 

ke dalam aplikasi simpeg. Proses penginputan data secara otomatis dimaksudkan supaya data-data dari aplikasi 

Simupro dapat terintegrasi dengan aplikasi Simpeg.  
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